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Memenuhi permintaan konsumen merupakan salah satu unsur keberhasilan 
perusahaan, dengan dapat memproduksi suatu produk sesuai dengan permintaan 
yang ada dan dengan biaya yang optimal,  perusahaan akan mendapatkan keuntungan 
yang maksimal.Terkadang tingginya biaya produksi suatu perusahaan dapat 
disebabkan oleh sistem peramalan permintaan, sistem pemesanan bahan baku, dan 
perencanaan produksi yang kurang matang, dengan menggunakan Forecasting, 
Economic Order Quantitiy (EOQ) dan Aggregate Production Planning, perusahaan 
dapat memproduksi barang dengan biaya seminimal mungkin untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal. Untuk forecasting akan dilakukan dengan metode seasonal 
factor  yang datanya akan digunakan pada aggregate planning. Selanjutnya dengan 
metode EOQ perusahaan dapat menentukan berapa banyak quantitas pemesanan 
dalam setahun untuk menghemat biaya pengiriman, dan dengan aggregate planning 
perusahaan dapat menghemat biaya produksi dan meningkatkan profit perusahaan, 
akan dilakukan 2 metode aggregate planning yaitu level, chase, dan mixed strategy 
untuk menentukan mana yang paling hemat. Setelah mengetahui peramalan 
permintaan pada tahun 2015 maka digunakan metode EOQ yang hasilnya berhasil 
menghemat biaya pengiriman perusahaan sebesar Rp.11.250.000,00, dan dengan 
metode aggregate planning didapatkan jenis sepatu PDL-A dan PDL-B 
menggunakan mixed strategy sedangkan PDH menggunakan level strategy , 
perusahan dapat menghemat Rp.250.255.900,00. Dapat disimpulkan bahwa bila 
perusahaan bersedia menerapkan metode tersebut perusahaan dapat menghemat 
biaya sebesar Rp.261.505.900,00. 
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Meeting the consumer demand is one of the factors determining the success of a 
company. By manufacturing a product based on the existing demand and with 
optimal price, the company will get the maximum profit. High production cost in the 
company can seldom be caused by demand prediction system, raw material-ordering 
system, and production plan that are less complete. With Forecasting, Economic 
Order Quantity (EOQ), and Aggregate Production Planning, the company can 
manufacture the products at the lowest possible cost in order to get the maximum 
profit. The forecasting will be conducted with seasonal factor method in which its 
result will be used in the aggregate planning. The company can determine the order 
quantity in a year in order to save the cost of delivery with EOQ method. It can also 
save the production cost and increase the profit with aggregate planning. Two 
methods of aggregate planning (level, chase, and mixed strategies) will be conducted 
to determine the most cost efficient method. After knowing the demand prediction in 
2015, EOQ method is used and it can save the cost of delivery in the company by 
IDR 11,250,000. With aggregate planning method, there are two types of shoes, 
PDL-A and PDL-B, using the mixed strategy. Meanwhile, with PDH in the level 
strategy, the company can save IDR 250,255,900. It can be concluded that when the 
company is willing to apply this methods, it can save the budget by IDR 261,505,900. 
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